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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut : 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De  د    

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah)   ص  

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah)  ض  

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘  ع    

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef   ف  

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah ةددعتم

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A a ـَََ

 Kasrah I I  ـِ 
 Dhammah U u ـُ
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D. Vokal Panjang 

1 Fathah + 

alif 

 ةيلهاج

Ditulis Jahiliyyah 

2 Fathah + 

ya‟ mati 

 سىنت

Ditulis Tansa 

3 Kasrah + 

ya‟ mati 

 يمرك

Ditulis Karim 

4 Dhammah 

+ wawu 

mati 

 ضورف

Ditulis Furud 

 

E. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan u ْي...

 Fathah dan Wau Au a dan u ْو...

Contoh : 

 يْفَ گ  kaifa 

  َوْل  haula ح 

F. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... َى  Fathah dan alif atau ya Ã a dan garis di atas ا...
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 Kasrah dan ya Ĩ i dan garis di atas ى...

 Dhammah dan wau Ũ u dan garis di atas و...

Contoh : 

  َق ل  qāla 

  َم ىر  ramā 

  َقيِْل  qīla 

 َُي قوُْل yaqūlu 

G. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaam kedua kata itu terpisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh : 

 َْٶ لَِض ةُالأِطْف ار   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 ةَُمنُ لالم ديِنْهُا ر  وَّ  al-madīnah al-munawwarah/al- madīnatul 

 َْح هط ل   talhah 
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H. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

  ل زََّن   nazzala 

 ٌِرالب   al-birr 

I. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh : 

 ٌٓئْشي  syai’un 

 نَِّا   inna 
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MOTTO 

“Perkataan anda adalah cermin kepribadian, 

Karena itu hiaslah dengan tutur kata yang indah agar menentramkan. 

Padukan dengan perilaku yang baik dan juga sopan” 

(Mery Riana) 
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ABSTRAK 

Novia Sekar Melati, 2023. Implementasi Bahasa Jawa Krama dalam Penguatan 

Perilaku Sopan Santun Santri Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati 1 

Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurahaman Wahid Pekalongan 

Pembimbing: M. Aba Yazid, M.S.I 

Kata Kunci : Bahasa Jawa krama dan Perilaku Sopan Santun 

 Bahasa Jawa krama merupakan budaya lokal yang digunakan oleh orang 

Jawa dalam berkomunikasi, dalam bahasa Jawa krama memilki peran sebagai 

sarana untuk membentuk perilaku sopan santun. Di pondok pesantren Padepokan 

Padang Ati 1 awalnya terdapat sebuah probematika mengenai sopan santun dalam 

berbicara oleh santri. Dengan adanya hal tersebut, maka pengasuh pada tahun 

2019 membuat sebuah peraturan wajib bagi santri untuk menggunakan bahasa 

Jawa krama dalam kegiatan sehari-harinya. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian di 

pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon dengan fokus 

penelitian (1) Bagaimana penggunaan bahasa Jawa krama di lingkungan pondok 

pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon kecamatan Buaran kabupaten 

Pekalongan? (2) Bagaimana implementasi bahasa Jawa krama dalam penguatan 

perilaku sopan santun santri di pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 

Simbang Kulon kecamatan Buaran kabupaten Pekalongan? (3) Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat implementasi bahasa Jawa krama di lingkungan 

pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon kecamatan Buaran 

kabupaten Pekalongan? 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data 

primer yaitu 1 penasehat pondok, ketua pondok, 1 seksi kamtib pondok, 1 seksi 

pendidikan pondok dan 2 santri pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 

Simbang Kulon kabupaten Pekalongan. Sedangkan sumber data sekundernya 

yaitu dokumen terkait sejarah, visi dan misi, tata tertib pondok dan informasi 

lainnya yang relevan. Peneliti menggunakan teknik analisis Miles, Huberman, dan 

Saldana yaitu kondensasi data, penyajian data, dan memverivikasi kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi bahasa Jawa krama di 

pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon dapat menguatkan 

perilaku sopan santun santri. Dalam penerapannya terdapat beberapa metode yaitu 

metode pembiasaan, metode keteladanan, metode nasehat dan metode hafalan. 

Faktor utama yang mempengaruhi implementasi bahasa Jawa krama di 

lingkungan pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon adalah 

faktor lingkungan. Karena seseorang akan terpengaruh dan cenderung mengikuti 

lingkungan kelompoknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekarang ini, penggunaan bahasa Jawa krama dalam berbicara kepada 

orang yang lebih tua darinya sangat sedikit ditemukan. Baik remaja atau pun 

anak-anak cenderung memakai bahasa Jawa ngoko dalam kehidupannya 

sehari-hari. Atau ketika dirasa mereka kurang bisa menggunakan bahasa Jawa 

krama, mereka lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia. Dengan 

fenomena tersebut dapat diasumsikan bahwa kemungkinan baik anak-anak 

maupun remaja tersebut belum dapat mampu menerapkan bahasa yang tepat 

atau tidak terbiasa menggunakan bahasa Jawa krama sehingga merasa kagok. 

Padahal sikap tersebut dapat menyebabkan rasa sopan santun ataupun 

unggah-ungguh terhadap orang yang lebih tua darinya itu terlihat kurang. 

Dengan bahasa, dapat tercerminkan bagaimana sifat maupun karakter yang 

ada pada individu itu sendiri. Dari kata-kata yang terus menerus diungkapkan 

akan berubah menjadi tindakan, yang mana hal tersebut menjadi perilaku 

dalam keseharian. Dari tindakan yang dilakukan berulang-ulang akan 

menjadikan kebiasaan. Jika menjadi kebiasaan, maka akan terjadi proses 

internalisasi, penghayatan dan akhirnya menjadi karakter diri seseorang.1 

Sehingga nilai sopan santunnya seseorang dapat terlihat dalam bagaimana 

dirinya dalam berbicara. Dalam bahasa Jawa itu sendiri, memiliki tiga 

tingkatan: 1) Ngoko, yang digunakan ketika sudah akrab atau sepantarannya, 

                                                           
1 Kustyarini, "Bahasa dan Pembentukan Karakter", (Malang: LIKHITAPRAJNA Jurnal 

Ilmiah, Universitas Wisnuwardhana, No. 2, September, XIV, 2017), hlm.44. 
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pada tingkatan ini dianggap non-santun, 2) Madya, pada tingkatan ini 

dianggap setengah santun, dan yang ke-3) Krama, yang mana pada tingkatan 

ini dianggap paling santun atau halus, yang mana pada tingkatan ini 

digunakan pada orang yang lebih tua atau yang dimuliakan.2 

Sebagai orang Jawa yang dari zaman dahulu terkenal memiliki budaya 

sopan santun yang kental, maka sudah seyogyanya sebagai remaja yang 

bersuku Jawa tidak menghilangkan identitas asal tersebut. Seperti halnya 

yang terjadi di Pondok Pesanten Padepokan Padang Ati 1 ketika santri 

pertama kali masuk pondok, banyak dari mereka yang masih terbawa 

lingkungan sebelumnya, sehingga beberapa dari mereka kurang dalam hal 

sopan santun. Hal ini dapat dilihat dari tingkah laku mereka yang kurang baik 

dan terutama dalam aspek berbicara, mereka belum bisa berbicara dengan 

menggunakan bahasa yang santun meskipun mereka berbicara dengan orang 

yang lebih tua darinya dalam hal ini yaitu orang tua serta kepada pengurus 

pondok. Mereka menggunakan bahasa ngoko yang mana menurut orang Jawa 

kurang santun ketika diaplikasikan pada orang yang lebih tua darinya ketika 

berbicara apalagi dilingkungan pondok pesantren. Fenomena tersebut 

berangsung selama minggu-minggu awal mereka di pondok, hingga akhirnya 

pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 membuat peraturan yang 

bertujuan untuk menguatkan perilaku sopan santun santri di pondok pesantren 

Padepokan Padang Ati 1 tersebut. Salah satunya yaitu dengan membuat 

                                                           
2 Herudjati Purwoko, Jawa Ngoko: Ekspresi Komunikasi Arus Bawah, (Jakarta: PT. 

Macanan Jaya Cemerlang, 2008), hlm. 10. 
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peraturan yang mewajibkan para santrinya untuk berbicara menggunakan 

bahasa Jawa krama dalam keseharian mereka di pondok. 

Dari adanya peraturan tersebut, para santri yang awalnya tidak dapat 

menggunakan bahasa Jawa krama, akhirnya mulai terbiasa menggunakan 

bahasa Jawa krama dalam kehidupan kesehariannya.3 Dengan diterapkannya 

peraturan penggunaan bahasa Jawa krama di pondok pesantren Padepokan 

Padang Ati 1, diharapkan para santri lebih menguatkan perilaku sopan santun, 

sifat saling menghargai, serta unggah-ungguh yang baik terhadap orang yang 

lebih muda, seumuran, dan khususnya kepada orang yang lebih tua.4 

Disamping melalui pendidikan berbasis pondok pesantren yang ada di 

pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon tersebut. 

Penggunaan bahasa Jawa krama dalam pondok pesantren Padepokan 

Padang Ati 1 inilah yang menjadi objek pada penelitian kali ini. Para santri 

diwajibkan untuk memakai bahasa Jawa krama dalam kehidupan sehari-

harinya karena hal tersebut merupakan peraturan yang telah berlaku sejak 

tahun 2019.5 Akan tetapi ternyata peraturan kewajiban menggunakan bahasa 

krama tersebut belum mampu dilaksanaan para santri secara sempurna. Para 

santri dalam kesehariannya masihlah terdapat yang memakai bahasa Jawa 

ngoko. Seperti ketika dalam waktu belajar, terkadang para santri tidak sadar 

mereka berbicara bahasa Jawa ngoko kepada teman sebaya bahkan pengurus 

                                                           
3 Azzah Hasna Jihan, Penasehat pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon 

Pekalongan, Wawancara Pribadi, Senin, 30 Januari 2023. 
4 Azzah Hasna Jihan, Penasehat pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon 

Pekalongan, Wawancara Pribadi, Sabtu, 31 Desember 2022. 
5 Azzah Hasna Jihan, Penasehat pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon 

Pekalongan, Wawancara Pribadi, Sabtu, 31 Desember 2022. 
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yang mendampingi nya. Hal tersebut dikarenakan dari latar belakang keluarga 

mereka yang berbeda-beda. Meskipun demikian, para pengurus terus 

berusaha untuk membiasakan santrinya untuk menggunakan bahasa Jawa 

krama guna menguatkan perilaku sopan santun santri pondok pesantren 

Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon.6 Santri yang terdapat di Ponpes 

tersebut rata-rata berusia 11-18 tahun yang mana hal tersebut merupaan 

tahapan usia remaja, sehingga pada usia tersebut penguatan akhlak bagi 

individu tersebut sangatlah diperlukan. 

Dari permasalahan tersebut, mendasari peneliti untuk meneliti 

mengenai "Implementasi Bahasa Jawa Krama dalam Penguatan Perilaku 

Sopan Santun Santri Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati 1 

Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan realitas yang telah dipaparkan dalam latar belakang maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Penggunaan Bahasa Jawa Krama di Lingkungan Pondok 

Pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana Implementasi Bahasa Jawa Krama dalam Penguatan Perilaku 

Sopan Santun Santri di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati 1 

Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan? 

                                                           
6 Azzah Hasna Jihan, Penasehat pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon 

Pekalongan, Wawancara Pribadi, Senin, 30 Januari 2023. 
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3. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Bahasa Jawa 

Krama di Lingkungan Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati 1 

Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui dan Menganalisis Penggunaan Bahasa Jawa Krama di 

Lingkungan Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

2. Memahami dan Menganalisis Implementasi Bahasa Jawa Krama dalam 

Penguatan Perilaku Sopan Santun Santri di Pondok Pesantren Padepokan 

Padang Ati 1 Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

3. Mengetahui dan Menganalisis Faktor Pendukung dan Penghambat 

Implementasi Bahasa Jawa Krama di Lingkungan Pondok Pesantren 

Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Sebagai bahan referensi untuk mengkaji dan menelaah tentang 

implementasi bahasa Jawa krama dalam penguatan perilaku sopan 

santun santri di pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang 

Kulon Kabupaten Pekalongan. 
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b. Untuk menambah khazanah keilmuan di bidang berbahasa Jawa yakni 

dalam berunggah-ungguh bahasa Jawa sebagai pembentuk karakter 

dalam bermasyarakat. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang 

dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang pentingnya 

memperhatikan unggah-ungguh bahasa Jawa dalam setiap tutur kata 

sebagai perwujudan karakter diri. 

b. Menjadi salah satu bahan evaluasi, masukan, dan pertimbangan bagi 

pihak pondok pesantren dalam penguatan perilaku sopan santun santri 

Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan melalui implementasi bahasa Jawa krama.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research), 

merupakan penelitian yang objeknya tentang gejala atau peristiwa yang 

terjadi pada suatu kelompok masyarakat.7 Penelitian lapangan (field 

research) dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi 

penelitian yang berkenaan dengan implementasi bahasa Jawa krama 

dalam penguatan perilaku sopan santun santri pondok pesantren 

Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon.  

                                                           
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, Cet. Ke-XV, 2013), hlm. 121. 
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b. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif suatu pengumpulan data pada 

tatar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.8 Pendekatan penelitian 

kualitatif biasa digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan 

penilaian subyektif dari sikap, argumen, dan perilaku.9 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Padepokan Padang 

Ati 1 Jalan K.H. Ahmad Fadlun Simbang Kulon Gang 1 Simbang Kulon 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan 51133. 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada 31 Desember 2022 sampai 30 

Januari 2023, dan dilanjutkan kembali pada 10 Oktober 2023 sampai 8 

November 2023. 

4. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu pihak yang berkaitan langsung 

dengan pelaksanaan penggunaan bahasa Jawa krama di lingkungan 

pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon, yang 

diantaranya para pengurus dan santri pondok pesantren Padepokan Padang 

Ati 1 Simbang Kulon. 

 

                                                           
8 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak, 

2018), hlm. 8. 
9 Adhi Kusumastuti, dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019). hlm.3. 
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5. Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi 2 bagian yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder, adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Pengertian dari sumber data primer yaitu data yang pertama kali 

atau yang berasal dari sumber aslinya. Data primer hanya dihasilkan 

atau ditemukan melalui narasumber atau daam istilah teknisnya yaitu 

responden, orang yang dijadikan sarana untuk mendapatkan informasi 

ataupun data dalam sebuah penelitian. 10 

Sumber data primer yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan 

yang terdapat dalam penelitian ini adalah menggunakan data dari hasil 

pengamatan dan wawanara langsung terhadap perwakilan pengurus 

dan santri pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon 

sehingga diperoleh informasi terkait dengan implementasi bahasa 

Jawa krama dalam penguatan perilaku sopan santun santri. 

b. Sumber Data Sekunder 

Pengertian data sekunder menurut Sugiyono yaitu sumber data 

yang sifatnya tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data.11 Dalam hal ini yang dimaksud adalah berupa dokumen-

dokumen yang sifatnya mendukung keperluan data primer.  

                                                           
10 Umi Narimawati, Metode Penelitian Kualitati dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi, 

(Bandung: Agung Media, 2008), hlm. 98. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 402.  
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Sumber data sekunder yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

yaitu berupa hasil dokumentasi yang dilakukan di pondok pesantren 

Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon seperti visi dan misi pondok, 

dan tata tertib pondok. Selain itu, data sekunder dalam penelitian ini 

juga diperoleh dari berupa buku, artikel jurnal, serta dokumen-

dokumen yang masih berhubungan dengan penelitian. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

mengamati perilaku dalam situasi tertentu kemudian mencatat 

peristiwa yang diamati dengan sistematis dan memaknai peristiwa 

yang diamati. Observasi dapat menjadi metode pengumpulan data 

yang dapat dipertangggungjawabkan tingkat validitas dan 

reliabilitasnya asalkan dilakukan oleh observer yang telah melewati 

latihan-latihan khusus, sehingga hasil dari observasi tersebut dapat 

dijadikan sumber data yang akurat dan terpercaya sehingga dapat 

digunakan untuk menjawab permasalahan.12 

Metode observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data 

terhadap objek yang akan diteliti yaitu dengan cara mendatangi secara 

langsung lokasi penelitian. Dalam penelitian ini maka peneliti 

                                                           
12 Ni'matuzahroh dan Susanti Prasetyaningrum, OBSERVASI: Teori dan Aplikasi dalam 

Psikologi, (Malang: UMM Press, 2018), hlm. 4. 
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mendatangi Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati 1 untuk 

mengamati keseharian perilaku santri baik terhadap sesama santri 

maupun pengurus. Perilaku yang diamati mencakup bagaimana santri 

berbicara kepada sesamanya maupun orang yang lebih tua darinya. 

Maka dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi non-

partisipan. Metode observasi non-partisipan yaitu peneliti tidak teribat 

secara aktif dalam kegiatan atau aktivitas, dan hanya sebagai 

pengamat pasif, melihat, mengamati, mendengarkan semua aktivitas 

kemudian mengambil kesimpulan dari hasil observasi tersebut.13  

b. Wawancara 

Pengertian wawancara menurut Gunawan yaitu suatu percakapan 

yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses 

tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara 

fisik. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya (interviewer) dan 

pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informasi atau disebut 

informan.14 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terbuka, yakni 

wawancara yang menggunakan pertanyaan terbuka, maksudnya yaitu 

peneliti memberikan keleluasaan bagi responden untuk memberikan 

jawaban yang bebas tanpa dibatasi oleh alternatif jawab yang 

ditentukan. Dalam pengumpulan data melalui wawancara ini, peneliti 

                                                           
13 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian “Sebuah Pengenalan dan Penuntun 

Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 237. 
14 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 160-161. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan bahasa Jawa krama di lingkungan pondok pesantren 

Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon sudah terlaksana dengan cukup 

baik walaupun belum maksimal, didasarkan bahwa sebagian besar santri 

sudah menggunakan bahasa Jawa krama dalam segala aktivitasnya 

meskipun juga masih terdapat santri yang tidak berbahasa Jawa krama 

sehingga mendapatkan hukuman. Santri yang sebelumnya tidak terbiasa 

berbahasa Jawa krama, akhirnya terbiasa berbahasa Jawa krama. 

Begitupun dalam jam pembelajaran pondok, bahasa Jawa krama tidak 

digunakan secara penuh dalam pembelajaran, Ustadz Ustadzah terkadang 

menggunakan bahasa Indonesia, hal ini dilakukan guna lebih 

memahamkan santri ketika memahami materi. 

2. Penerapan pembiasaan bahasa Jawa krama di pondok pesantren 

Padepokan Padang Ati 1 menggunakan metode pembiasaan, metode 

keteladanan, metode nasehat dan metode hafalan. Bagi santri yang tidak 

berbicara dengan berbahasa Jawa krama, maka akan mendapatkan poin 

dua dan diberikan takziran (hukuman) oleh pengurus kamtib pondok. 

Sedangkan pada aspek sopan santun, santri yang selalu menerapkan 

pembiasaan berbahasa Jawa krama memiliki sikap sopan santun yang 
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lebih baik daripada santri yang kurang membiasakan berbahasa Jawa 

krama. Santri yang membiasakan berbahasa Jawa krama lebih memiliki 

sikap rendah hati, sikap menghormati orang lain, dan sikap peduli. Dari hal 

ini dapat membuktikan bahwa bahasa Jawa krama  mampu menguatkan 

perilaku sopan santun santri pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 

Simbang Kulon. 

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi bahasa Jawa krama di 

lingkungan pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon 

a. Faktor pendukung dalam implementasi bahasa Jawa krama di pondok 

pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon terbagi menjadi 

dua, yaitu faktor dari kemauan dirinya sendiri yang mau menaati 

peraturan pondok, dan yang kedua adalah karena lingkungan nya yang 

mengharuskan pembiasaan berbahasa Jawa krama. 

b. Faktor penghambat dalam implementasi bahasa Jawa krama di pondok 

pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon adalah dari 

sosialisasi kelompok. Seperti ketika berkumpul, temannya ada yang 

tidak berbahasa Jawa krama maka dalam satu kelompok tersebut juga 

tidak berbahasa Jawa krama. Karena seseorang akan terpengaruh dan 

cenderung mengikuti lingkungan kelompoknya. 

B. Saran 

Diharapkan studi tentang implementasi bahasa Jawa krama dalam 

penguatan perilaku sopan santun santri Padepokan Padang Ati 1 Simbang 

Kulon dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian lebih lanjut, 
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sehingga nantinya dapat memberikan hasil-hasil analisis yang lebih lengkap 

dan tepat. 

Pada akhir penulisan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon 

Agar dalam pelaksanaan pembiasaan bahasa Jawa krama dapat 

dilakukan ssecara maksimal, hendaknya terdapat hukuman yang membuat 

jera santri supaya santri lebih menanamkan berbahasa Jawa krama 

merupakan sebuah kewajiban. 

2. Bagi Santri Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang Kulon 

Bagi santri pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang 

Kulon, hendaknya lebih semangat dalam menerapkan penggunaan bahasa 

Jawa krama dengan lebih baik lagi, tidak hanya saat di dalam pondok 

tetapi juga di luar pondok pesantren Padepokan Padang Ati 1 Simbang 

Kulon. 
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